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ABSTRACT 

Refni Widia Putri. 2015. The Influence of The Using Approach and PKn 

Student Learning Outcomes on Mathematical Problem Solving Ability for 

Third Grade Elemantary School Students of Solok City. Thesis. Graduate 

Program of Padang State University. 

 

Mathematical problem solving ability of elementary school student in Solok 
city especially in third grade was not satisfied yet. This is caused by the learning 

method which was used by the teachers before could not improve students 
reasoning and  mathematical prombem solving and simply ask the student to 

imitate and memorize. Therefore when the students faced with different problem 
or different form of question, they couldn‟t solved it. This research was aimed to 
see 1) whether the mathematical problem solving ability of the students that 

learned with constructivistic approach is better than the students that learned with 
conventional approach? 2) whether the mathematical problem solving ability of 

the students with upper PKn learning outcomes is better than the students with 
low PKn learning outcomes? 3) whether there is an interaction between approach 
and PKn learning outcomes in influencing mathematical problem solving ability? 

This was an experimental quantitative research, with 2 x 2 factorial design. 
The population is equal public elementary school in Solok city, and the sample is 

third grade students of SDN 03 Kampung Jawa and SDN 17 Aro IV Korong that 
divided to four class, 15 students in each class taken randomly. Instruments used 
to collect data in this research is a check list of PKn affective learning outcomes 

and mathematical problem solving ability test. Data analysis techniques used in 
this research is F-test and continued with a follow-up test of Tukey test. 

Based on hypothesis test result showed that 1) the mathematical problem 

solving ability of the students that learned with constructivistic approach is 
significantly better than the students that learned with conventional approach, 2) 

the mathematical problem solving ability of the students with high PKn learning 
outcomes is significantly better than the students with low PKn learning outcomes 
3) there is an interaction between approach and PKn learning outcomes in 

influencing mathematical problem solving ability. After a follow-up test of Tukey 
test was concluded that constructivistic learning is more suitable for learners with 

high PKn learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Refni Widia Putri. 2015. Pengaruh Penggunaan Pendekatan 

Pembelajaran dan Hasil Belajar PKn terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas III SD Kota Solok. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa SD di Kota Solok khususnya 
kelas III belum memuaskan. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran 
yang berlangsung hanya menekankan peserta didik untuk mencontoh dan 

menghafal. Akibatnya, ketika peserta didik dihadapkan pada suatu 
permasalahan atau bentuk soal yang berbeda mereka tidak mampu 

menyelesaikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)apakah 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang belajar 
dengan pendekatan pembelajaran konstrtuktivistik lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar dengan pendekatan konvensional? 2) apakah 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan hasil 

belajar PKn tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan hasil belajar 
PKn rendah? 3) apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dan hasil belajar PKn dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika? 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan jenis 

penelitian eksperimen, dan dengan desain faktorial 2 x 2. Populasi 
penelitian adalah SD Negeri di Kota Solok yang setara dan sampel 
penelitian adalah SDN 03 Kampung Jawa dan SDN 17 Aro IV Korong, 

yang dibagi atas 4 kelas, 15 siswa pada masing-masing kelas, yang diambil 
secara acak. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
daftar centang hasil belajar afektif PKn dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu uji-F dan dilanjutkan dengan uji lanjutan berupa uji Tukey. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwa 1) kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik yang belajar dengan 
pendekatan pembelajaran konstruktivistik lebih baik secara signifikan 

daripada peserta didik yang belajar dengan pendekatan pembelajaran 
konvensional, 2) kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 

hasil belajar PKn tinggi lebih baik secara signifikan daripada peserta didik 
dengan hasil belajar PKn rendah, 3) terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan hasil belajar PKn dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. Setelah dilakukan uji 
lanjutan berupa uji Tukey didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran 

konstruktivistik lebih cocok untuk peserta didik dengan hasil belajar PKn 
tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemecahan masalah menjadi bagian penting dalam kehidupan. Banyak 

persoalan dalam kehidupan yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah, 

yaitu persoalan yang belum pernah ditemui sebelumnya dan membutuhkan 

kemampuan untuk memahami masalah tersebut, kemudian menggunakan atau 

memanipulasi pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikannya. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan saat ini, 

kurikulum sekolah didorong untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan 

tersebut pada peserta didik. 

Menurut Depdiknas (2006: 417) kemampuan memecahkan masalah 

matematika yang meliputi keterampilan memahami masalah, membuat model 

matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya termasuk tujuan 

dari pembelajaran matematika. Soedjadi (2004: 1) menyebutkan bahwa 

pendidikan matematika memiliki dua tujuan besar, yaitu tujuan yang bersifat 

formal yang memberi tekanan pada penataan nalar dan pembentukan pribadi 

peserta didik, dan tujuan yang bersifat material yang memberi tekanan pada 

penerapan matematika serta kemampuan memecahkan masalah matematika. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika dimiliki oleh peserta 

didik juga ditegaskan oleh Branca (dalam Erman, 2001: 91), yaitu: 
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1. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum matematika. 

2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. 

3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika. 

Pandangan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika mengandung pengertian bahwa, matematika dapat 

membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini 

menjadi tujuan umum pembelajaran matematika. 

Pandangan bahwa pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika, berarti pembelajaran pemecahan masalah lebih 

mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil. Sehingga keterampilan proses 

dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar 

dalam belajar matematika. 

Namun kenyataannya, berdasarkan pengamatan penulis proses pembelajaran 

pada Sekolah Dasar di Kota Solok kurang menekankan pada pengembangan daya 

nalar, proses berpikir, dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik. Umumnya proses pembelajaran dimulai pendidik dengan membahas 

definisi, atau memberikan rumus yang berkaitan dengan materi, kemudian diikuti 

dengan membahas contoh soal, dan diakhiri dengan meminta peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal latihan. Pembelajaran seperti ini dapat dikatakan lebih 
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menekankan peserta didik untuk mengingat dan menghafal, tetapi kurang 

menekankan pentingnya penalaran, pemecahan masalah dan pemahaman. 

 Pembelajaran seperti yang disebutkan di atas menjadikan kadar keaktifan 

peserta didik rendah. Peserta didik mendengarkan, meniru atau mencontoh dengan 

persis sama cara yang diberikan pendidik tanpa inisiatif. Peserta didik kurang 

mendapat kesempatan untuk mengoptimalkan potensi dirinya, mengembangkan 

daya nalar dan kemampuan pemecahan masalahnya. Akibatnya, ketika peserta 

didik dihadapkan pada soal dengan bentuk yang berbeda dari yang pernah 

diberikan, mereka bingung dan tidak mampu menyelesaikannya. 

Menghadapi kondisi yang demikian, proses pembelajaran hendaknya 

mengubah citra dari pembelajaran transmitif yang bertujuan mentransfer 

pengetahuan kepada peserta didik seperti yang banyak dilaksanakan saat ini, 

menjadi pembelajaran konstruktivistik yang bersifat memfasilitasi peserta didik 

untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dengan cara ini peserta didik dapat 

mengalami proses mengkonstruksi pengetahuan baik berupa konsep, ide maupun 

pengertian tentang sesuatu yang dipelajarinya, sehingga dapat mengembangkan 

daya nalar dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Dengan demikian 

mereka akan lebih siap untuk memahami dan menyelesaikan masalah baru yang 

akan mereka hadapi baik dalam konteks matematika, ataupun dalam mata 

pelajaran lain, serta dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran konstruktivistik diharapkan menggeser pembelajaran 

konvensional yang salah satu cirinya berpusat pada pendidik (teacher centered). 

Perkembangan ini menuntut pergeseran fungsi pendidik dari mengajar menjadi 
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fungsi membelajarkan (fasilitator). Selain itu, di samping pentingnya peran 

individu dalam membentuk pengetahuannya, peran interaksi dengan lingkungan 

juga tidak dapat dipungkiri dalam proses pembentukan pengetahuan tersebut 

(Paul, 2001: 48). Hal ini senada dengan Shymansky (dalam Paul, 2001: 63) yang 

menyatakan “Karena pengetahuan dibentuk baik secara individual maupun sosial, 

maka kelompok belajar dapat dikembangkan”. 

Di sisi lain, kemampuan peserta didik untuk fokus pada tugas, memberikan 

tanggapan, mengajak teman pada tugas, menunggu giliran dan menerima suara 

terbanyak sangatlah dibutuhkan agar proses pembelajaran berlangsung lebih 

efektif dan efisien. Bunyamin (2008: 96) menjelaskan bahwa tujuan utama 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk mendidik peserta didik yang 

baik dan bertanggungjawab, yang mampu memecahkan masalah mereka sendiri 

dan masalah masyarakatnya, termasuk memecahkan konflik antar pribadi dan 

antar kelompok, dalam cara-cara yang damai dan demokratis. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa dengan tercapainya tujuan pembelajaran PKn maka peserta 

didik akan lebih mampu untuk bekerjasama, berdiskusi dan berkomunikasi 

dengan lingkungannya. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran PKn tersebut 

diharapkan tercapai pula kondisi belajar yang lebih kondusif dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 

Peserta didik yang sering tidak fokus pada tugas yang diberikan, tidak pernah 

memberikan tanggapan, tidak mau menungu giliran dalam bertanya, ataupun 

berpendapat serta tidak menerima suara terbanyak dan hanya memaksakan 

kemauannya akan terkendala dalam mengikuti proses pembelajaran bahkan dapat 
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mengganggu rekannya. Oleh karena itu sikap dan tata cara dalam bersosialisasi 

dengan damai dan demokratis yang mana telah ditanamkan melalui pembelajaran 

PKn semenjak mereka berada di kelas I SD dapat membantu dalam 

mengkondisikan proses pembelajaran agar lebih kondusif bagi mereka untuk 

membangun pengetahuannya dengan difasilitasi dan dibimbing oleh pendidik. 

Dari beberapa pandangan di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran yang 

mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih memfokuskan pada 

kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan 

kepatuhan peserta didik dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan 

dilakukan oleh pendidik. Dengan kata lain, peserta didik lebih diutamakan untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka, secara individual dan interaksi 

sosial. Dan dalam prosesnya, kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dan 

bekerjasama, bekerja kelompok, serta dalam menerima pendapat orang lain sangat 

mendukung berjalannya proses pembelajaran konstruktivistik.  

Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran dan hasil belajar PKn terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa Kelas III SD Kota Solok. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran belum menekankan pada pengembangan daya nalar dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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2. Proses pembelajaran masih menekankan pada transfer pengetahuan, sehingga 

belum memberikan peserta didik kesempatan untuk mengkonstruk sendiri 

pengetahuannya. 

3. Pembelajaran yang berlangsung saat ini masih berpusat pada pendidik 

(teacher centered). 

4. Kadar keaktifan peserta didik masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti mengalami keterbatasan yaitu, dalam proses 

pembelajaran yang memadukan materi mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia dan 

Matematika peneliti hanya dapat memfokuskan pada hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah yang diteliti adalah: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 

belajar dengan pendekatan konstruktivistik lebih baik daripada peserta didik 

yang belajar dengan pendekatan konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan 

hasil belajar PKn tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan hasil belajar 

PKn rendah? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan hasil 

belajar PKn dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang belajar 

dengan pendekatan konstruktivistik lebih baik dari pada peserta didik yang 

belajar dengan pendekatan konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan hasil 

belajar PKn tinggi lebih baik dari pada peserta didik dengan hasil belajar PKn 

rendah. 

3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan hasil belajar PKn 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diperoleh 

adalah: 

1. Bagi pendidik, menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik melalui 

pendekatan konstruktivistik. 

2. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 
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3. Landasan berpijak bagi peneliti yang berminat melanjutkan penelitian ini. 

4. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan 

proses pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik. 


